Penggunaan Material Serat Alam Pada Interior Ruang Pamer Galeri Seni Kerajinan Di Salamrejo-Yogyakarta by Pandansari, A. (Ayu) et al.
Penggunaan Material Serat Alam pada Interior Ruang Pamer 
Galeri Seni Kerajinan di Salamrejo-Yogyakarta 
 
Ayu Pandansari, Rinawati P. Handajani, Sigmawan Tri Pamungkas 
 
Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya 
apandansari@gmail.com 
 
ABSTRAK 
 
Industri kreatif kerajinan serat alam di Desa Salamrejo-Yogyakarta mengalami 
penurunan omset penjualan. Untuk mempromosikan produk kerajinan agar kembali 
diminati maka diperlukan tempat untuk memamerkan hasil kerajinan yaitu galeri. 
Saat ini Desa Salamrejo belum memiliki wadah yang representatif untuk 
memamerkan hasil kerajinan. Perancangan ini bertujuan untuk menghasilkan 
rancangan interior galeri di sentra kerajinan Desa Salamrejo-Yogyakarta yang 
menggunakan material serat alam, sehingga potensi serat alam sebagai elemen 
interior dapat digali. Metode yang digunakan dalam perancangan adalah metode 
pragmatik, yaitu dengan mengeksplorasi setiap kemungkinan pengembangan dari 
konsep perancangan untuk memenuhi tujuan yang ingin dicapai. Dari hasil 
perancangan dapat disimpulkan bahwa sebagai elemen interior, serat alam dapat 
diaplikasikan pada lantai, dinding, dan plafon. Penggunaan serat alam pada lantai 
lebih terbatas dibandingkan dengan penggunaan di dinding dan plafon, karena serat 
alam memiliki keterbatasan dari segi kekuatan. 
 
Kata kunci: kerajinan, penggunaan material, serat alam, elemen interior 
 
ABSTRACT 
 
Natural fiber craft creative industries in Salamrejo-Yogyakarta sales have been 
decreased. In order to promote more craft products to be re-enthused then a place to 
showcase is needed, that is a gallery. Currently Salamrejo village doesn’t have a 
representative crafts exhibition area. This design aims to produce an interior gallery 
design in Salamrejo-Yogyakarta that uses natural fiber material, so that the potential 
of natural fibers as an element of the interior can be explored. The method used in the 
design is pragmatic method, by exploring every possible development from concept 
design so the objectives can be achieved. From the design results, it can be concluded 
that natural fibers as interior element can be applied to floors, walls, and ceiling. The 
use of natural fibers in the floor is more limited than the use in wall and ceiling, 
because natural fibers have limitations in strength. 
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1. Pendahuluan 
 
Industri kreatif memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap 
perekonomian Indonesia. Kerajinan merupakan salah satu subsektor industri kreatif 
yang memiliki potensi cukup besar. Kerajinan yang sudah berkembang dan memiliki 
banyak peminat hingga di berbagai negara yaitu kerajinan berbahan serat alam yang 
terletak di Desa Salamrejo-Yogyakarta.  Namun Desa Salamrejo tidak memiliki galeri 
yang representatif untuk memamerkan hasil kerajinan. Galeri yang ada yaitu berupa 
craft shop  yang kurang dapat memaksimalkan visualisasi dari objek yang dipamerkan di 
dalamnya. Dari craft shop yang ada di Desa Salamrejo, belum ada yang menggunakan 
serat alam sebagai material pada elemen interiornya. Faktanya, serat alam memiliki 
potensi yang dapat dikembangkan, selain sudah memiliki banyak peminat. 
Terlepas dari potensi kerajinan serat alam, terdapat masalah yaitu terjadinya 
penurunan omset penjualan hingga 85 persen semenjak krisis ekonomi. Oleh karena itu 
keberadaan galeri diharapkan dapat meningkatkan kembali omset penjualan. Galeri 
yang tidak hanya berfungsi untuk menjual, namun juga memiliki fungsi pamer yang 
sesuai dengan syarat-syarat galeri. Selain itu juga dapat memaksimalkan penggunaan 
serat alam sebagai elemen interior galeri, karena interior merupakan bagian galeri yang 
lebih banyak dinikmati oleh pengunjung. Dapat dirumuskan bahwa tujuan dari 
perancangan ini yaitu menghasilkan rancangan interior galeri di sentra kerajinan Desa 
Salamrejo-Yogyakarta yang menggunakan material serat alam. 
 
2. Bahan dan Metode 
 
2.1. Ruang Pamer Galeri 
 
Galeri adalah ruangan atau gedung tempat memamerkan hasil karya seni. 
Menurut De Chiara (1980) galeri berfungsi sebagai tempat mengumpulkan hasil karya 
seni, tempat memamerkan hasil karya seni, tempat untuk meningkatkan apresiasi 
masyarakat, dan tempat untuk jual-beli hasil karya seni. 
Ruang terbentuk dari elemen lantai, dinding, dan plafon. Menurut Ching & 
Binggeli (2005) tiap elemen memiliki karakteristik dalam merancang interior. 
1. Lantai: pengolahan material pada lantai tidak hanya untuk estetika, namun juga 
harus mempertimbangkan keamanan pengunjung. Lantai yang berpola dapat 
digunakan untuk memperjelas batas area, mempertegas daerah sirkulasi, atau 
menjadi pusat perhatian. 
2. Dinding: selain sebagai pembatas ruang juga dapat berperan sebagai penunjang 
suasana ruang melalui pengolahan material. Pengolahan material pada dinding 
dapat memberi kesan aktif serta menjadi pusat perhatian. 
3. Plafon: dapat terbentuk sama dengan bentuk atap atau terpisah. Plafon yang 
terpisah biasanya membentuk bidang datar yang dapat diberi aksen dengan 
menaikkan atau menurunkan bidang plafon agar tidak monoton. 
 
2.2. Kerajinan Serat Alam dan Eksplorasi Material 
 
Kerajinan adalah barang yang dihasilkan melalui keterampilan tangan antara lain 
aksesoris atau benda seni, hingga benda pakai yang fungsional. Sedangkan serat alam 
adalah serat yang diproduksi oleh tumbuhan yaitu rotan, ijuk, pandan, eceng gondok, 
agel, dan mendong (http://id.wikipedia.org/). 
Kerajinan berbahan serat alam dapat dikelompokkan berdasarkan fungsinya 
yaitu aksesoris (tas, aksesoris rumah tangga, lampu), perabot, artwork (benda seni), dan 
pembatas ruang (lantai, dinding, plafon). 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan eksplorasi terhadap 
material menurut Masri (2008) adalah: 
1. Jenis dan sifat material, karena material yang berbeda memiliki sifat yang berbeda 
pula. 
2. Perlakuan pada material, yaitu dengan memotong, menyobek, menempa, menyayat, 
menekuk, mengikis, atau melipat material. 
3. Potensi visual material, yaitu dengan  menonjolkan karakter visual dari material 
tersebut yang tidak dimiliki oleh material lain. 
 
2.3. Objek Komparasi 
 
Komparasi dilakukan terhadap objek yang menggunakan serat alam sebagai 
elemen arsitektural, yaitu Spanish Pavilion, Wicker Membranes, Al Punto Restaurant, 
Chapel in Aalen Forest, dan Happyland Townhouse. 
 
Tabel 1. Komparasi Penggunaan Serat Alam sebagai Elemen Arsitektural 
 
Objek 
komparasi 
Material Penggunaan Cara pemasangan Keterangan 
Spanish 
Pavilion 
Rotan Selubung bangunan 
Dinding 
Plafon 
Anyaman rotan berupa panel-panel 
dipasangkan pada struktur baja 
 
Non 
struktural 
Wicker 
Membranes 
Mendong Elemen eksterior Anyaman mendong dipasang pada sebuah 
batang kayu dengan menggunakan paku 
 
Non 
struktural 
Al Punto 
Restaurant 
Pandan Dinding Anyaman pandan dipasangkan pada plat 
baja mendatar dengan menggunakan kawat 
Non 
struktural 
Chapel in 
Aalen Forest 
Mendong Plafon Anyaman mendong dipasangkan pada plafon 
yang berbentuk lengkung secara permanen 
Non 
struktural 
Happyland 
Townhouse 
Pohon 
pisang 
Kisi-kisi luar 
bangunan 
Serat pohon pisang dipilin kemudian dijalin, 
dan dipasangkan pada panel kayu 
 
Non 
struktural 
(Sumber: http://www.archdaily.com & http://inhabitat.com, 2014) 
 
2.4. Metode 
 
Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ilmiah yaitu deskriptif-naratif 
berupa penjelasan mengenai permasalahan untuk menemukan solusi perancangan 
melalui beberapa tahap. Tahapan dimulai dengan perumusan ide/gagasan dengan 
mengamati isu yang berkembang. Kemudian dilakukan pengumpulan data literatur dan 
komparasi dengan observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara 
programatik untuk menghasilkan konsep perancangan, yang kemudian digunakan 
sebagai acuan dalam merancang secara pragmatik. Setelah proses perancangan selesai, 
dilakukan pembahasan dan penyimpulan hasil rancangan secara deskriptif-analitik. 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Dalam merancang ruang pamer pada galeri yang menggunakan serat alam pada 
elemen interior, yang perlu dilakukan adalah menganalisis jenis dan karakteristik serat 
alam untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari tiap serat. 
 
Tabel 2. Analisis Karakteristik Serat Alam 
 
Serat alam Karakteristik Kesan 
Rotan 
 
Berdiameter cukup besar sehingga 
lebih kuat dibandingkan serat lain. 
Dapat langsung digunakan tanpa 
harus dikombinasi dengan bahan 
lain. 
Rotan menunjukkan kesan yang 
lembut namun kuat. Karena 
berdiameter cukup besar, rotan dapat 
langsung diaplikasi tanpa harus 
dianyam atau dijalin dulu. 
Mendong 
 
Berdiameter kecil sehingga lebih 
lentur, namun tidak sekuat rotan. 
Karena bentuknya helaian, mendong 
perlu dianyam agar lebih kuat. 
Mendong menunjukkan kesan yang 
lembut dan halus, sehingga dapat 
diaplikasikan dalam bentuk lengkung. 
Pohon pisang 
 
Serat pohon pisang lebih lembut 
dibanding serat mendong. Agar lebih 
kuat perlu dijalin dulu menjadi 
jalinan yang lebih besar. 
Serat pohon pisang menunjukkan 
kesan yang lembut dan halus. Serat 
pohon pisang bersifat lentur, sehingga 
perlu dikombinasikan dengan bahan 
yang lebih kaku misalnya kayu atau 
bambu. 
Pandan 
 
Serat pandan berdiameter kecil 
sehingga lebih lentur daripada rotan, 
namun tidak terlalu kuat. Serat 
pandan dianyam agar lebih kuat 
namun tetap lentur (tidak 
menghilangkan sifat aslinya). 
Pandan menunjukkan kesan yang 
lembut dan fleksibel. Dapat 
diaplikasikan dalam bentuk lengkung 
dengan mengikuti sifat seratnya atau 
bentuk kaku dengan dikombinasikan 
dengan bahan lain seperti kayu atau 
bambu. 
Eceng gondok 
 
Eceng gondok berdiameter kecil dan 
lentur. Eceng gondok dijalin hingga 
membentuk jalinan dengan diameter 
lebih besar sehingga lebih kuat 
namun tetap lentur. 
Eceng gondok menunjukkan kesan 
lembut dan kuat. Eceng gondok dapat 
dianyam dan diaplikasikan dalam 
bentuk lengkung mengikuti bentuk 
seratnya atau dikombinasikan dengan 
bahan lain yang kaku. 
Agel 
 
Agel berdiameter kecil dan lentur. 
Agel dijalin hingga membentuk 
jalinan sehingga lebih kuat namun 
tetap lentur. 
Agel menunjukkan kesan lembut dan 
fleksibel. Serat agel yang dianyam lebih 
kuat namun tetap fleksibel dan dapat 
dilengkungkan. 
 
Setelah dilakukan analisis mengenai karakteristik tiap serat alam, kemudian 
dilakukan analisis mengenai serat alam digunakan sebagai elemen interior (lantai, 
dinding, plafon). Dari analisis tersebut dapat diketahui bahwa serat alam pada lantai 
dapat digunakan sebagai pembatas dan pengarah, pada dinding dapat digunakan 
sebagai pembatas, pengarah, dan titik tangkap, serta pada plafon dapat digunakan 
sebagai pembatas dan pengarah. Berikut ini merupakan tabel penggunaan serat alam 
pada elemen interior ruang pamer galeri. 
Tabel 3. Penggunaan Serat Alam pada Elemen Interior Ruang Pamer 
 
Elemen 
Serat 
Lantai Dinding Plafon 
Pembatas Pengarah Pembatas Pengarah Titik tangkap Pembatas Pengarah 
Rotan - -      
Mendong  -   -   
Pohon pisang - -  -    
Pandan - -      
Eceng gondok - -   - - - 
Agel -   -  - - 
 
Dari analisis tersebut, penggunaan serat alam dipetakan pada rencana rancangan 
ruang pamer. Ruang pamer dibagi menjadi tiga zona utama yaitu artwork, aksesoris, dan 
perabot. Dalam tiap zona tersebut dibagi lagi berdasarkan jenis serat benda yang 
dipamerkan serta serat pada elemen interiornya. 
 
Tabel 4. Penggunaan Serat Alam pada Elemen Interior Ruang Pamer 
 
Ruang 
pamer 
Elemen interior 
Lantai Dinding Plafon 
A
rt
w
o
rk
 
Mendong Serat mendong tidak 
diaplikasikan pada 
lantai di area ini karena 
area ini banyak dilalui 
pengunjung. 
 
Serat mendong diaplikasikan 
pada dinding sebagai 
pengarah 
 
Serat mendong diaplikasikan 
pada plafon sebagai pengarah 
Pandan Serat pandan tidak 
diaplikasikan pada 
lantai di area ini karena 
area ini banyak dilalui 
pengunjung. 
 
Serat pandan diaplikasikan 
pada bukaan sebagai kisi-kisi 
 
Serat pandan diaplikasikan 
pada plafon sebagai pembatas 
Agel Serat agel tidak 
diaplikasikan pada 
lantai di area ini karena 
area ini banyak dilalui 
pengunjung. 
 
Serat agel diaplikasikan pada 
dinding sebagai penangkap 
 
Serat agel diaplikasikan pada 
plafon sebagai pengarah 
Pohon 
pisang 
Serat pohon pisang 
tidak diaplikasikan 
pada lantai di area ini 
karena area ini banyak 
dilalui pengunjung. 
Serat pohon pisang tidak 
diaplikasikan pada dinding di 
area ini karena tidak 
dibutuhkan baik sebagai 
pengarah, pembatas, maupun 
penangkap. 
 
Serat pohon pisang 
diaplikasikan pada plafon 
sebagai pembatas 
Eceng 
gondok 
Serat eceng gondok 
tidak diaplikasikan 
pada lantai di area ini 
karena area ini banyak 
dilalui pengunjung. 
 
Serat eceng gondok 
diaplikasikan pada dinding 
sebagai pengarah 
Serat eceng gondok tidak 
diaplikasikan pada plafon di 
area ini karena tidak 
dibutuhkan baik sebagai 
pengarah atau pembatas. 
Rotan Serat rotan tidak 
diaplikasikan pada 
lantai di area ini karena 
area ini banyak dilalui  
Serat eceng gondok tidak 
diaplikasikan pada plafon di 
area ini karena tidak 
dibutuhkan baik sebagai 
pengunjung. Serat rotan diaplikasikan pada 
dinding sebagai pembatas 
dengan lobby 
pengarah atau pembatas. 
A
k
se
so
ri
s 
Pohon 
pisang 
Serat pohon pisang 
tidak diaplikasikan 
pada lantai di area ini 
karena area ini banyak 
dilalui pengunjung. 
 
Serat pohon pisang sebagai 
kisi-kisi pada bukaan yang 
menghadap timur 
 
Serat pohon pisang pada 
plafon untuk mengarahkan 
sirkulasi pengunjung 
Agel Serat agel tidak 
diaplikasikan pada 
lantai di area ini karena 
area ini banyak dilalui 
pengunjung. 
 
Serat agel diaplikasikan pada 
dinding sebagai pusat 
perhatian dan pada bukaan 
sebagai kisi-kisi 
 
Serat agel dipasang langsung 
pada plafon dan diberikan 
pencahayaan buatan untuk 
menunjang suasana ruang 
Eceng 
gondok 
Serat eceng gondok 
tidak diaplikasikan 
pada lantai di area ini 
karena area ini banyak 
dilalui pengunjung. 
 
Serat eceng gondok 
diaplikasikan pada dinding 
dengan unsur garis lengkung 
untuk menunjukkan karakter 
serat yang fleksibel 
 
Serat eceng gondok pada 
plafon untuk membatasi 
ruang, ditampilkan dengan 
bentuk lengkung untuk 
menunjukkan kesan serat 
yang lembut. 
Pandan Serat pandan tidak 
diaplikasikan pada 
lantai di area ini karena 
area ini banyak dilalui 
pengunjung. 
 
Serat pandan yang memiliki 
rongga dalam pengolahannya, 
digunakan pada bukaan di sisi 
timur untuk kisi-kisi 
 
Anyaman serat pandan 
diaplikasikan pada plafon 
untuk membedakan atau 
membatasi dengan area serat 
yang lain 
Rotan Serat rotan tidak 
diaplikasikan pada 
lantai di area ini karena 
area ini banyak dilalui 
pengunjung. 
 
Serat rotan digunakan pada 
railing pada void yang 
mengarah ke lobby di lantai 1 
sehingga dapat terlihat oleh 
pengunjung yang baru datang 
 
Serat rotan digunakan pada 
plafon untuk membatasi dan 
membedakan area serat rotan 
dengan area serat lain 
Mendong Serat mendong tidak 
diaplikasikan pada 
lantai di area ini karena 
area ini banyak dilalui 
pengunjung. 
 
Serat mendong diaplikasikan 
pada railing, dengan 
menggunakan kayu sebagai 
bingkai agar lebih kuat 
 
Anyaman serat mendong 
diaplikasikan pada plafon 
untuk membatasi area ruang 
pamer 
P
er
ab
o
t 
Pandan Serat pandan tidak 
diaplikasikan pada 
lantai di area ini karena 
area ini banyak dilalui 
pengunjung. 
 
Serat pandan diaplikasikan 
sebagai partisi untuk 
pembatas 
 
Serat pandan diaplikasikan 
pada plafon sebagai pembatas 
ruang 
Rotan Serat rotan tidak 
diaplikasikan pada 
lantai di area ini karena 
area ini banyak dilalui 
pengunjung. 
 
Serat rotan diaplikasikan pada 
partisi sebagai pembatas 
ruang 
 
Serat rotan diaplikasikan pada 
bukaan sebagai pembatas 
ruang (kisi-kisi) menerus 
hingga ke plafon 
Pohon 
pisang 
Serat pohon pisang 
tidak diaplikasikan 
pada lantai di area ini 
karena area ini banyak 
dilalui pengunjung. 
 
Serat pohon pisang digunakan 
pada bukaan sebagai kisi-kisi 
 
Serat pohon pisang digunakan 
pada plafon sebagai pembatas 
ruang 
Eceng 
gondok 
Serat eceng gondok 
tidak diaplikasikan 
pada lantai di area ini 
karena area ini banyak 
dilalui pengunjung.  
Serat eceng gondok 
diaplikasikan sebagai partisi 
untuk pembatas ruang 
 
Serat eceng gondok 
diaplikasikan pada plafon 
sebagai pembatas ruang 
Mock up 
 
Serat mendong 
digunakan sebagai 
pembatas ruang pada 
lantai yang tidak 
banyak diinjak 
Serat pohon pisang tidak 
diaplikasikan pada dinding di 
area ini karena tidak 
dibutuhkan baik sebagai 
pengarah, pembatas, maupun 
penangkap. 
 
Serat rotan diaplikasikan pada 
plafon untuk membatasi area 
mock up dengan sirkulasi 
Mendong 
& agel 
Serat mendong dan agel 
tidak diaplikasikan 
pada lantai di area ini 
karena area ini banyak 
dilalui pengunjung. 
 
Serat agel diaplikasikan pada 
bukaan sebagai kisi-kisi  
Serat mendong diaplikasikan 
pada plafon untuk membatasi 
ruang 
 
4. Kesimpulan 
 
Dari perancangan ruang pamer galeri seni kerajinan di Salamrejo-Yogyakarta 
yang menggunakan material serat alam pada elemen interiornya dapat disimpulkan 
bahwa material serat alam dapat diaplikasikan pada lantai, dinding, dan plafon. 
1. Pada lantai, serat alam hanya dapat digunakan secara terbatas karena material 
tersebut tidak cukup kuat untuk diinjak. 
2. Pada dinding, serat alam dapat digunakan sebagai pembatas, pengarah, atau titik 
tangkap dalam ruang. Serat alam diaplikasikan dengan memaksimalkan 
karakteristiknya yang fleksibel. Sebagai pembatas serat alam dapat menghubungkan 
ruang secara visual karena pengolahan serat alam tidak masif. Oleh karena itu, serat 
alam sangat baik untuk mengoptimalkan pencahayaan alami dan buatan. 
3. Pada plafon, serat alam juga dapat diaplikasikan sebagai pembatas atau pengarah 
Serat alam dapat mengoptimalkan pencahayaan alami dan buatan dari plafon. 
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